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Latar Belakang: Banyak faktor risiko yang ditemukan berkaitan dengan bruksisme, faktor sentral, faktor
perifer, faktor psikososial, faktor eksogen, dan faktor hereditas. Faktor psikososial seperti stres dan
kecemasan, faktor eksogen seperti konsumsi kopi, rokok, alkohol dan faktor herditas merupakan faktor-
faktor yang sering diteliti keterkaitannya dengan bruksisme pada mahasiswa. Bruksisme apabilatidak
dirawat maka dapat menyebabkan gangguan sendi temporomandibular, gigi aus, dan sakit kepala.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko kejadian bruksisme yang paling banyak
ditemukan pada mahasiswa Fakultas K edokteran Gigi Universitas Indonesia Program Sarjana angkatan
2019-2022.

Metode: Sebanyak 114 mahasiswatelah setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian ini
bersifat deskriptif dengan desain potong lintang dan menggunakan teknik consecutive sampling.
Pengambilan data dilakukan melalui pengisian kuesioner bruksisme yang disusun oleh Winocur et al. (2010)
yang dapat mengindikasikan seseorang mengalami possible bruxism, kuesioner perceived stress scale 10,
kuesioner generalized anxiety disorder-7, kuesioner konsumsi kopi, rokok, alkohol, dan kuesioner faktor
hereditas. Kuesioner disebarkan secara daring melalui google form.

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 114 mahasiswa, sebanyak 37,7% memiliki
bruksisme. Dari 43 responden yang memiliki bruksisme, 74,4% memiliki stres sedang, dan 14,0% memiliki
stres berat, 44,2% memiliki kecemasan ringan, 20,9% memiliki kecemasan sedang, dan 11,6% memiliki
kecemasan berat, 58,1% mengonsumsi kopi secara ringan, 97,7% tidak pernah mengonsumsi rokok dan
2,3% pernah mengonsumsi rokok, 90,7% tidak mengonsumsi alkohol dan 9,3% mengonsumsi alkohol
secararingan, 55,8% tidak memiliki anggota keluarga dengan bruksisme dan 44,2% memiliki anggota
keluarga dengan bruksisme.

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor risiko yang sering dikaitkan sebagai penyebab
bruksisme, ditemukan pada responden.

...... Background: There are alot of risk factors associated to bruxism, namely central factors, periphera
factors, psychosocial factors, exogenous factors, and heredity factors. Psychosocial factors such as stress and
anxiety, exogenous factors such as consumption of coffee, cigarettes, alcohol, and heredity factors are
factors that are often studied in relation to bruxism in college students. If left untreated, bruxism can cause
temporomandibular joint disorders, worn teeth, and headaches.
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Objectives: This study aims to determine the risk factors for bruxism that are commonly found in dental
students of University of Indonesia class 2019-2022.

Method: A total of 114 students have agreed to participate in this study. This research is descriptive with
cross sectional method and using consecutive sampling. Data collection was carried out by filling out a
bruxism questionnaire by Winocur et al. (2010), which can indicate someone having possible bruxism,
perceived stress scale-10 questionnaire, generalized anxiety disorder-7 questionnaire, coffee consumption,
cigarette consumption, alcohol consumption, and genetic factor questionnaire. These questionnaires were
distributed online via google form.

Result: The results showed that of the 114 respondents, 37.7% had bruxism, namely 43 respondents. Of the
43 respondents who had bruxism, 74.4% had moderate stress and 14.0% had severe stress, 44.2% had mild
anxiety, 20.9% had moderate anxiety, 11.6% had severe anxiety, 58.1 % consume coffee lightly, 97.7%
never consume cigarettes and 2.3% have ever consumed cigarettes, 90.7% do not consume alcohol and 9.3%
consume alcohoal lightly, 55.8% do not have family members with bruxism and 44.2% have family members
with bruxism.

Conclusion: This study shows that the risk factors that are often associated as a cause of bruxism are found
in the respondents.



